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EVALUASI SEDIMENTASI PADA INSTALASI PENGOLAHAN AIR BERSIH 
(STUDI KASUS WATER TREAtMENT PLANT 
PABRIK UTILITAS PUSRI II PALEMBANG)

ABSTRAK

Secara umum instalasi pengolahan air bersih mempunyai proses pengolahan yang 
meliputi: koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan filtrasi. Keseluruhan proses tersebut 
adalah upaya untuk memisahkan air dari zat-zat yang terlarut di dalam air. Instalasi 
pengolahan air bersih yang ada di PT. Pupuk Sriwidjaja salah satunya adalah Water 
Treatment Plant Utilitas Pusri II. Instalasi ini beroperasi selama 24 jam/hari yang 
mampu memproduksi 600-720 m3/jam air bersih untuk memenuhi sekitar 85% 
kebutuhan operasional pabrik dan sekitar 15% untuk kebutuhan perumahan dan 
perkantoran. Setelah dilakukan perhitungan hidrolika terhadap unit-unit pengolahan baik 
dari segi dimensi, jenis pengolahan, sifat aliran dan kondisi operasi lainnya ternyata 
masih memenuhi standar kriteria perencanaan instalasi pengolahan air bersih. 
Pembahasan juga dilakukan terhadap sisa dari proses pengolahan tersebut yaitu 
penanganan lumpur atau sedimentasi yang terbentuk terutama pada bak pengendapan. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa efisiensi penyisihan kekeruhan mencapai 96%. 
Dengan debit air baku rata-rata 650 m3/jam menghasilkan 6.5 m3 lumpur setiap jam atau 
ketebalan lumpur sebesar 1.2 cm setiap jam atau sekitar 29cm sehari pada bak 
pengendapan. Sehingga dapat diasumsikan dari setiap 100 m3 air baku yang diolah akan 
menghasilkan sebanyak 1 m3 sedimentasi/lumpur. Namun kondisi ini tergantung pada 
tingkat turbidity air baku, semakin tinggi turbidity maka lumpur yang dihasilkan juga 
semakin banyak, demikian juga sebaliknya jika turbidity rendah maka lumpur juga akan 
lebih sedikit. Dengan volume lumpur yang terus bertambah setiap waktu maka perlu 
pembuangan lumpur atau blowdown agar lapisan lumpur (sludge blankef) pada dasar bak' 
pengendapan tetap terjaga pada volume 600-700 m3 untuk menahan sedimentasi yang 
akan terbentuk. Melalui sebuah pipa 6 inch pada dasar bak pengendapan yang dilengkapi 
control valve dengan bukaan valve sebesar 20% dan debit pembuangan 0.16 m3/detik 
maka blowdown dapat dilakukan setiap 30 menit sekali selama 20 detik.

Kata Kunci: air bersih, sedimentasi, blowdown, turbidity.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok hidup manusia. Mulai dari 

perorangan, rumah tangga, perkantoran hingga kawasan industri sekalipun sangat 

membutuhkan air bersih. Berbicara kebutuhan air bersih untuk industri sering disebut 

sebagai air industri. Sebenarnya air industri merupakan air yang secara langsung atau 

tidak langsung banyak digunakan didalam industri, seperti air pendingin, air umpan 

ketel, air untuk keperluan proses, hingga untuk konsumsi dan sebagainya.

Salah satu kawasan industri yanga ada di Palembang adalah kawasan industri 

PT. Pupuk Sriwidjaja (Pusri). Kawasan Pusri yang sangat luas meliputi area 

perkantoran, perumahan, tempat ibadah, sarana olahraga dan rekreasi hingga area pabrik 

dan pergudangan, tentunya membutuhkan air bersih dalam jumlah yang besar. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, Pusri memproduksi sendiri air bersih yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Bagian Operasi Pabrik Utilitas. Pabrik Utilitas adalah 

pabrik yang bertugas memproduksi bahan-bahan penunjang untuk pengoperasian Pabrik 

Amoniak dan Pabrik Urea, juga untuk memenuhi beberapa kebutuhan perumahan dan 

perkantoran serta masyarakat sekitar Pusri.

Salah satu Instalasi pengolahan air bersih yang ada di Pusri adalah Water 

Treatment Plant (WTP) Utilitas Pusri II. Instalasi pengolahan ini beroperasi selama 24 

jam/hari dengan kapasitas desain mampu memproduksi 1000 m3/jam air bersih, namun 

dalam normal operasi hanya memproduksi air bersih sekitar 600 - 720 m3/jam. Proses 

pengolahan air bersih secara umum terdiri dari koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan 

filtrasi. Pada proses sedimentasi merupakan proses pemisahan antara air bersih dengan

!

padatan yang terlarut di dalam air, padatan tersebut akan diendapkan pada dasarcbak
pengendapan yang berupa kumpulan lumpur. Oleh karena itu, maka'perlu rfev4luhsi^^ 

, J -y '
terhadap proses sedimentasi tersebut ditinjau dari aspek hidrolika r^aUpim^desain \ *
instalasi pengolahan untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas air bersih!,) * T

' °
v /r

ic

4t,0 
* O/ P r•vo.>?>
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1.2 Perumusan Masalah
Penulisan laporan tugas akhir ini membahas tentang evaluasi sedimentasi pada 

instalasi pengolahan air bersih, terutama pada unit pengendapan / bak sedimentasi. 

Dimana pada bak pengendapan ini akan terakumulasi lumpur yang dihasilkan dari 

proses pengolahan air bersih. Kegiatan evaluasi sedimentasi ini dengan melakukan 

penelitian laboratorium untuk mengetahui kualitas air baku, kondisi operasi dan kualitas 

air bersih yang dihasilkan serta melakukan pengukuran volume sedimentasi yang terjadi 

menggunakan kerucut imhoff sebagai alat ukur untuk mengetahui ketebalan lumpur 

yang terjadi pada bak sedimentasi.

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk:

1. Menganalisa proses terjadinya sedimentasi berdasarkan unit-unit pengolahan yang 

digunakan terhadap kualitas teknis perencanaan (aspek hidrolika) yang berhubungan 

dengan penanganan Lumpur.

2. Mengetahui ketebalan sedimentasi yang terjadi pada unit pengendapan sehingga 

dapat ditentukan waktu untuk melakukan pembuangan/blowdown lumpur yang akan 

mempermudah dalam hal pengontrolan dan pemeliharaan.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan hanya mengevaluasi sedimentasi yang teijadi pada 

proses pengolahan air bersih. Evaluasi dilakukan terhadap kualitas teknis perencanaan 

meliputi aspek proses dan aspek perhitungan hidrolika pada unit-unit pengolahan air

bersih. Hasil perhitungan hidrolika tersebut akan dibandingkan terhadap kriteria 

perencanaan berdasarkan pada Standar Nasional Indonesia tentang Tata Cara
Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air (SNI 6774-2008). Ketebalan 

sedimentasi pada bak pengendapan akan diukur dengan kerucut imhoff pada percobaan 

laboratorium, sehingga dapat diketahui volume lumpur yang teijadi dan dapat ditentukan 

periode pembuangan lumpur tersebut.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang 

lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi hasil kajian pustaka yang merupakan informasi bersifat umum, tentang 

dasar teori yang berkaitan dengan proses pengolahan air bersih hingga evaluasi 

terhadap sedimentasi pada instalasi pegolahan air bersih.

Bab III Metodologi Penelitian

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Berisi analisa perhitungan pada unit-unit pengolahan air bersih dan hasil 

penelitian di laboratorium serta evaluasi terhadap sedimentasi yang terjadi pada 

unit pengendapan pada instalasi pengolahan air bersih.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan 

perhitungan, serta berisi beberapa saran yang perlu diberikan yang berkaitan 

dengan hasil penulisan.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata 

pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam 

Laporan Tugas Akhir ini.
menyusun
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